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BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Responden berusia antara 20-35 tahun sebanyak 73. Sebanyak 43 

responden memiliki pendidikan terakhir sekolah menengah pertama. 

Sebagian besar responden tergolong multigravida sebanyak 68 responden. 

Status vaksinasi reponden mayoritas sudah mendapatkan vaksinasi COVID-

19 dosis 2 sebanyak 68 responden. Ada hubungan yang signifikan antara 

karakteristik responden yaitu usia dan status gravida terhadap tingkat 

pengetahuan. Selain itu juga terdapat hubungan yang signifikan antara 

karakteristik responden yaitu usia, status gravida dan riwayat vaksinasi 

terhadap tingkat kecemasan ibu hamil. Tingkat pengetahuan responden 

mayoritas baik (69,4%) dan tidak memiliki kecemasan (63,3%). Semakin 

baik tingkat pengetahuan responden maka semakin rendah responden 

mengalami kecemasan. Dari hasil penelitian ditunjukan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan tingkat 

kecemasan ibu hamil terhadap vaksinasi COVID-19 di wilayah kerja 

Puskesmas Sumbang 2 dengan nilai p = 0,000.  

B. Saran 

1. Bagi instansi pendidikan  

Dapat digunakan sebagai bahan referensi dalam pengembangan 

ilmu mengenai pengetahuan dan kecemasan terhadap vaksinasi 

COVID-19. 

2. Bagi instansi pelayanan kesehatan 

Dapat memberikan pelayanan kepada ibu hamil berupa edukasi 

mengenai keamanan dan risiko vaksinasi COVID-19.   

3. Bagi responden 

Responden dapat mengikuti edukasi yang diberikan petugas 

kesehatan dan dapat menyaring informasi terkait vaksinasi COVID-19 

dengan tepat sehingga tidak mendapat informasi yang kurang tepat 

terkait vaksinasi COVID-19. 
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4. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih lanjut mengenai faktor-

faktor lain yang mempengaruhi tingkat kecemasan dan kepatuhan 

vaksinasi COVID-19 baik pada ibu hamil maupun masyarakat umum. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


